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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di PT Telkom Akses Kudus untuk mengatasi pengelolaan 

retur barang rusak yang masih dilakukan secara manual melalui Microsoft Excel dan aplikasi 

pesan instan. Kondisi tersebut menyebabkan pencatatan berulang, potensi kesalahan input nomor 

serial, duplikasi data, serta kesulitan dalam pelacakan status barang dan penyusunan laporan. Oleh 

karena itu, topik ini penting karena berkaitan langsung dengan efisiensi kerja admin gudang dan 

ketepatan pengelolaan data retur perangkat rusak. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

menggunakan model Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian sistem, dan pemeliharaan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem 

informasi retur barang rusak berbasis web yang dibangun mampu mendukung proses login, 

registrasi teknisi, input data barang rusak, verifikasi serial number (SN), pengelolaan status 

barang, serta monitoring melalui dashboard. Penerapan sistem mempermudah pencatatan, 

pencarian data, pelacakan riwayat, rekapitulasi, dan penyusunan laporan. Evaluasi pengguna juga 

menunjukkan respons sangat positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem ini efektif 

membantu pengelolaan retur barang rusak secara lebih terintegrasi, tertib, dan efisien. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Retur Barang Rusak, Berbasis Web, Pergudangan, Monitoring  

 

Abstract 

This community service activity was carried out at PT Telkom Akses Kudus to address the 

management of damaged goods returns that was still handled manually through Microsoft Excel 

and instant messaging applications. This condition led to repeated recording, potential serial 

number input errors, data duplication, and difficulties in tracking item status and preparing 

reports. Therefore, this topic is important because it is directly related to warehouse 

administrative efficiency and the accuracy of return data management. The implementation 

method used the Waterfall model, consisting of needs analysis, system design, implementation, 

system testing, and maintenance. The results showed that the developed web-based damaged 

goods return information system was able to support login, technician registration, damaged 

goods data entry, serial number verification, item status management, and monitoring through a 

dashboard. The system implementation simplified recording, data searching, history tracking, 

recapitulation, and report preparation. User evaluation also showed a very positive response, so 

it can be concluded that this system effectively supports damaged goods return management in a 

more integrated, orderly, and efficient manner. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi mendorong instansi dan perusahaan untuk 

menyesuaikan proses kerja agar lebih efektif, cepat, dan akurat. Dalam bidang logistik dan 

pergudangan, penggunaan sistem informasi sangat dibutuhkan karena kegiatan operasional 

menuntut ketelitian dalam pencatatan, kemudahan dalam akses data, serta keterpaduan informasi 

agar pekerjaan dapat berjalan dengan efisien [1][2]. Selain itu, sistem informasi juga dapat 
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membantu pengelolaan data secara lebih teratur sehingga proses administrasi, pelacakan, dan 

pelaporan menjadi lebih mudah dilakukan [3]. 

Salah satu kegiatan pergudangan yang memerlukan pengelolaan data yang baik adalah 

retur barang rusak. Proses ini meliputi pencatatan barang, pemeriksaan kondisi, verifikasi data, 

pengarsipan, hingga pelacakan status barang saat dikirim kembali. Apabila proses tersebut masih 

dilakukan secara manual, maka kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan, duplikasi data, 

keterlambatan pelaporan, dan hambatan operasional akan semakin besar [4], [5]. Pengelolaan 

retur barang juga berpengaruh terhadap kelancaran operasional dan administrasi perusahaan, 

sehingga perlu ditangani secara tepat dan sistematis [6]. 

PT Telkom Akses Kudus merupakan mitra yang memiliki kegiatan pengelolaan 

perangkat rusak hasil pengembalian dari teknisi, seperti ONT dan STB. Berdasarkan hasil 

observasi awal, proses pengelolaan retur perangkat rusak di perusahaan tersebut masih dilakukan 

melalui beberapa media yang berbeda. Pada tahap awal, perangkat rusak yang dikembalikan 

teknisi didokumentasikan melalui foto, kemudian dikirim melalui aplikasi pesan instan sebagai 

laporan awal sebelum diserahkan secara langsung kepada admin gudang. Setelah barang diterima, 

admin gudang melakukan pengecekan dan verifikasi Serial Number (SN). Namun, hasil verifikasi 

tersebut belum langsung tersimpan dalam sistem pergudangan dan masih dicatat secara manual 

menggunakan Microsoft Excel. Kondisi ini menyebabkan data harus dicatat lebih dari satu kali, 

sehingga meningkatkan risiko kesalahan penulisan nomor serial, terjadinya duplikasi data, dan 

tidak adanya validasi otomatis. 

Masalah lain muncul ketika perangkat rusak yang telah terkumpul akan dikirim ke kantor 

regional atau pusat. Admin harus kembali merekap nomor serial perangkat yang akan dikirim, 

sedangkan hubungan antara nomor resi dan daftar barang masih dicatat secara manual dalam file 

Excel. Bukti pengiriman dan dokumentasi barang juga masih dibagikan melalui aplikasi pesan 

instan sebagai bentuk konfirmasi pengiriman. Akibatnya, ketika diperlukan penelusuran terhadap 

status suatu perangkat rusak, admin harus mencari data secara manual melalui arsip Excel atau 

riwayat percakapan. Hal ini menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi bukan hanya pencatatan 

manual, tetapi juga belum adanya sistem yang mampu mengintegrasikan proses pelaporan, 

pencatatan, verifikasi, pengarsipan, pelacakan, dan pelaporan status barang dalam satu media 

yang terpusat. 

Beberapa kajian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis 

web dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses pelaporan, mengurangi kesalahan 

input data, serta mempermudah penyimpanan dan pencarian arsip. Sistem yang terkomputerisasi 

juga dapat mendukung pengelolaan data barang secara lebih terintegrasi dan sistematis [7]. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu 

pengelolaan retur barang rusak. Namun, di PT Telkom Akses Kudus belum tersedia sistem yang 

secara khusus mendukung pengelolaan retur perangkat rusak secara terintegrasi sesuai kebutuhan 

operasional admin gudang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini penting untuk 

dilakukan karena berangkat dari kebutuhan nyata mitra dalam memperbaiki proses pengelolaan 

retur perangkat rusak. Kegiatan ini difokuskan pada implementasi sistem informasi retur barang 

rusak berbasis web di PT Telkom Akses Kudus sebagai solusi untuk membantu admin gudang 

mengelola data perangkat rusak secara lebih terintegrasi, cepat, dan akurat. Melalui implementasi 

sistem ini, mitra diharapkan dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan duplikasi data, 

mempermudah proses verifikasi dan pelacakan status barang, mempercepat penyusunan laporan, 

serta meningkatkan efisiensi operasional pergudangan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi PT Telkom Akses Kudus dalam mendukung 

kelancaran proses kerja. 

2. METODE  

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu 

Analisis Kebutuhan, Perancangan Sistem, Implementasi, Pengujian Sistem, dan Pemeliharaan. 
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Tahapan-tahapan tersebut disusun secara berurutan untuk memastikan proses implementasi 

sistem informasi retur barang rusak berbasis web dapat berjalan secara efektif, terstruktur, dan 

berkelanjutan. 

 

 
 

Gambar 1 Metode Waterfall 
 

2.1 Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan identifikasi permasalahan dan kebutuhan 

pengguna melalui observasi, wawancara, serta diskusi dengan pihak terkait di lingkungan gudang 

[8]. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai alur kerja pengelolaan retur 

barang rusak yang sedang berjalan, termasuk proses pelaporan, pencatatan, verifikasi Serial 

Number (SN), pengarsipan, hingga pelacakan status barang. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

proses pengelolaan retur barang rusak masih belum terintegrasi, karena pelaporan awal dilakukan 

melalui aplikasi pesan instan, sedangkan pencatatan data masih menggunakan file Microsoft 

Excel. Kondisi tersebut menyebabkan penginputan data berulang, potensi kesalahan penulisan 

nomor serial, duplikasi data, serta kesulitan dalam penelusuran status barang dan penyusunan 

laporan [9]. 

2.2 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan sistem menggunakan diagram 

pemodelan, seperti use case diagram, untuk menggambarkan hubungan antara pengguna dengan 

sistem serta alur proses bisnis yang akan diterapkan  [9]. Selain itu, dirancang pula struktur basis 

data, alur input dan output, serta antarmuka sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan admin 

gudang dan teknisi. Perancangan ini bertujuan agar sistem yang dibangun mampu menjawab 

permasalahan yang ditemukan pada tahap analisis kebutuhan dan dapat digunakan secara mudah 

oleh pengguna. 
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Gambar 2 Use Case Sistem 

2.3 Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun sistem informasi retur barang rusak 

berbasis web menggunakan kerangka kerja Laravel dan Bootstrap. Laravel digunakan untuk 

mendukung pengembangan sistem yang terstruktur, aman, dan mudah dikelola, sedangkan 

Bootstrap digunakan untuk menghasilkan tampilan antarmuka yang responsif dan mudah 

dioperasikan oleh pengguna. Pada tahap ini, fitur-fitur utama sistem direalisasikan, seperti login 

pengguna, registrasi teknisi, dashboard admin dan teknisi, input data barang rusak, verifikasi 

Serial Number (SN), pengelolaan status barang, dan penyajian data monitoring. Implementasi ini 

bertujuan agar proses pengelolaan retur barang rusak dapat dilakukan dalam satu sistem yang 

terintegrasi [10], [11]. 

2.4 Pengujian Sistem 

Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan uji coba penggunaan sistem oleh mitra untuk 

memastikan bahwa setiap fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Uji coba dilakukan secara langsung 

pada proses kerja pengelolaan retur barang rusak, mulai dari input laporan oleh teknisi hingga 

verifikasi dan pemantauan data oleh admin gudang. Pada tahap ini juga dilakukan pendampingan 

penggunaan sistem kepada pengguna agar mereka dapat memahami alur kerja sistem, menu yang 

tersedia, serta cara melakukan pencatatan dan pelacakan data barang rusak secara benar. Tahap 

ini penting karena keberhasilan kegiatan pengabdian tidak hanya ditentukan oleh sistem yang 

dibangun, tetapi juga oleh kemampuan mitra dalam menggunakan sistem tersebut secara efektif 

[11], [12]. 
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2.5 Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan merupakan tahap akhir dalam metode Waterfall, di mana sistem 

yang telah dikembangkan mulai dioperasikan dan dipantau secara berkelanjutan. Pada tahap ini 

dilakukan kegiatan pemeliharaan untuk memperbaiki kekurangan, kelemahan, maupun kesalahan 

yang ditemukan selama penggunaan sistem. Selain itu, pemeliharaan juga bertujuan untuk 

memastikan sistem tetap berjalan dengan baik, stabil, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

serta memungkinkan adanya penyesuaian atau pengembangan lebih lanjut apabila diperlukan 

[12]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan retur barang rusak melalui implementasi sistem informasi berbasis web yang 

terintegrasi dengan basis data. Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan retur barang 

secara konvensional, seperti keterlambatan pencatatan, kesalahan input data, serta sulitnya proses 

pelacakan dan pengarsipan, menjadi dasar pelaksanaan digitalisasi dalam sistem operasional. 

Melalui penerapan sistem informasi ini, proses pengelolaan data retur barang rusak diharapkan 

dapat dilakukan secara lebih sistematis, real-time, dan terstruktur, sehingga mampu meningkatkan 

akurasi data, efisiensi waktu, serta transparansi dalam alur pelaporan. Selain itu, sistem ini juga 

mendukung proses monitoring dan pengambilan keputusan secara lebih tepat melalui penyajian 

informasi yang terintegrasi dan mudah diakses. Dengan demikian, digitalisasi dalam pengelolaan 

retur barang rusak menjadi langkah strategis dalam mewujudkan tata kelola operasional yang 

efektif, efisien, adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta akuntabel. 

3.1 Implementasi 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari penerapan sistem 

kepada pengguna, pengenalan fitur, hingga uji coba penggunaan dalam aktivitas kerja. 

Implementasi sistem diwujudkan melalui beberapa tampilan utama, yaitu halaman login 

admin dan teknisi, halaman informasi registrasi, form registrasi teknisi, dashboard admin, 

dan dashboard teknisi. 

Berikut merupakan tampilan halaman login sistem SIMON (Sistem Monitoring 

Barang Rusak) yang digunakan sebagai akses awal admin dan teknisi sebelum masuk ke 

dalam dashboard. 

 

 

Gambar 3 Tampilan Halaman Login 

 

Gambar di bawah menampilkan halaman syarat dan ketentuan registrasi teknisi pada sistem 

SIMON yang berisi aturan pengisian data dan informasi. 
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Gambar 4 Tampilan Halaman Informasi Registrasi 

 

Gambar di bawah menampilkan halaman form registrasi teknisi pada sistem SIMON yang 

digunakan untuk mendaftarkan akun baru dengan mengisi data. 

 

Gambar 5 Tampilan Halaman Registrasi Teknisi 

 

Gambar di bawah menampilkan halaman dashboard admin pada sistem SIMON yang berisi 

ringkasan data seperti jumlah total barang, barang rusak, barang selesai, dan jumlah teknisi, serta 

menampilkan daftar barang terbaru lengkap dengan statusnya untuk memudahkan monitoring. 

 

Gambar 6 Tampilan Halaman Dashboard Admin 
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Gambar di bawah menampilkan halaman dashboard teknisi pada sistem SIMON yang berisi 

ringkasan laporan pekerjaan. 

 

Gambar 7 Tampilan Halaman Dashboard Teknisi 

3.2 Uji Coba Pengguna 

Setelah sistem diterapkan, dilakukan uji coba penggunaan oleh pengguna sistem untuk 

melihat sejauh mana aplikasi dapat digunakan sesuai kebutuhan operasional gudang. Uji coba ini 

penting karena keberhasilan kegiatan pengabdian tidak cukup dinilai dari selesainya aplikasi 

dikembangkan, melainkan dari sejauh mana aplikasi tersebut benar-benar dapat dipakai dan 

diterima oleh mitra. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam praktiknya, pengguna mencoba memanfaatkan fitur login, input data barang rusak, 

pencarian data, pemantauan status barang, dan dashboard monitoring. Dari hasil uji coba tersebut, 

sistem dapat digunakan untuk mendukung proses pelaporan dan pengelolaan retur barang rusak 

secara lebih terstruktur dibandingkan mekanisme sebelumnya. 
 

 

3.3 Evaluasi Sistem 

Evaluasi merupakan proses untuk menilai sejauh mana suatu kegiatan telah tercapai [13]. 

Penilaian dapat dilakukan menggunakan skala Likert dengan bobot atau skor yang diberikan 

untuk pernyataan ini misalnya Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Kurang Setuju (KS) = 3, 

Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 [14]. 

(a) (b) (c) 

Gambar 8 Dokumentasi Admin (a)(b) Dokumentasi Teknisi (c) 
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 Tabel 1 Hasil Evaluasi Kuesioner Pengguna Terhadap Sistem 

 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi retur barang rusak berbasis web mendapatkan respons yang sangat positif dari 

seluruh responden. Pada aspek kemudahan penggunaan, sebanyak 62% responden 

menyatakan setuju dan 38% sangat setuju, yang menunjukkan bahwa sistem mudah 

digunakan dalam proses pengelolaan retur barang. Hal serupa juga terlihat pada 

kemudahan pencarian data, dengan komposisi persentase yang sama, sehingga dapat 

diartikan bahwa sistem mampu membantu pengguna dalam menemukan informasi 

dengan cepat dan tepat. 

 Pada aspek pelacakan status barang, meskipun mayoritas responden memberikan 

penilaian positif (46% sangat setuju dan 46% setuju), terdapat 8% responden yang 

memberikan penilaian netral. Hal ini mengindikasikan bahwa fitur pelacakan sudah 

cukup baik, namun masih terdapat ruang untuk penyempurnaan. Selanjutnya, dalam hal 

peningkatan efisiensi kerja admin gudang, sistem dinilai sangat membantu, dengan 54% 

responden setuju dan 46% sangat setuju. Hasil serupa juga terlihat pada pernyataan 

penyusunan laporan retur barang rusak, di mana 62% setuju dan 38% sangat setuju. 

 Pada aspek manfaat terhadap kegiatan operasional gudang, sebanyak 69% 

responden menyatakan setuju dan 31% sangat setuju, yang menunjukkan bahwa sistem 

memberikan kontribusi nyata dalam mendukung aktivitas operasional. Terakhir, tingkat 

kepuasan pengguna terhadap penerapan sistem juga tergolong tinggi, dengan 54% setuju 

dan 46% sangat setuju. 

Secara keseluruhan, tidak terdapat responden yang memberikan penilaian negatif 

(tidak setuju maupun sangat tidak setuju), sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem telah 

berjalan dengan baik, efektif, dan mampu meningkatkan efisiensi serta kualitas 

pengelolaan retur barang. Namun demikian, fitur pelacakan status barang masih perlu 

ditingkatkan agar dapat memberikan hasil yang lebih optimal. 

 

PERTANYAAN 
FREKUENSI PERSENTASE 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

Sistem mudah digunakan dalam 

proses pengelolaan retur barang rusak 

5 8 0 0 0 38% 62

% 

0% 0% 0% 

Sistem mempermudah pencarian data 

barang rusak 

5 8 0 0 0 38% 62

% 

0% 0% 0% 

Sistem mempermudah pelacakan 

status barang rusak 

6 6 1 0 0 46% 46

% 

8% 0% 0% 

Sistem meningkatkan efisiensi kerja 

admin gudang 

6 7 0 0 0 46% 54

% 

0% 0% 0% 

Sistem membantu penyusunan laporan 

retur barang rusak dengan lebih rapi 

5 8 0 0 0 38% 62

% 

0% 0% 0% 

Sistem bermanfaat bagi kegiatan 

operasional gudang 

4 9 0 0 0 31% 69

% 

0% 0% 0% 

Saya puas terhadap penerapan sistem 

informasi retur barang rusak berbasis 

web 

6 7 0 0 0 46% 54

% 

0% 0% 0% 
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Tabel 2 Perbandingan Kondisi Awal dan Kondisi Akhir 

Indikator Kondisi Awal (Manual) Kondisi Akhir (Digital) 

Pelaporan barang 

rusak 

Barang rusak diserahkan 

langsung kepada admin dan 

belum tercatat dalam 

sistem. 

Teknisi menginput barang 

rusak ke sistem dan data 

langsung masuk ke dashboard 

admin. 

Pencatatan data 

barang rusak 

Admin mencatat data 

barang rusak secara manual 

di Excel. 

Data barang rusak diinput 

melalui sistem dan tersimpan 

otomatis. 

Alur penyampaian 

informasi antara 

teknisi dan admin 

Informasi disampaikan 

secara langsung lalu dicatat 

terpisah oleh admin. 

Informasi disampaikan melalui 

sistem yang sama sehingga 

lebih terstruktur. 

Verifikasi Serial 

Number (SN) 

Admin mengecek dan 

mencocokkan SN secara 

manual. 

Admin melihat data SN dari 

sistem untuk memudahkan 

verifikasi. 

Duplikasi pencatatan 

data 

Data berpotensi dicatat 

ulang saat rekap atau 

pencatatan lanjutan. 

Data cukup diinput satu kali 

dan langsung terekap dalam 

sistem. 

Penyimpanan data 

barang rusak 

Data disimpan dalam file 

Excel sehingga kurang 

terpusat. 

Data tersimpan dalam database 

sistem secara terpusat. 

Pengelolaan 

pengiriman barang 

rusak ke pusat 

Admin merekap ulang 

barang yang akan dikirim 

ke pusat secara manual. 

Data pada sistem membantu 

admin menyiapkan rekap 

pengiriman ke pusat. 

Pemantauan data 

barang rusak 

Admin harus membuka 

Excel untuk melihat data 

barang rusak. 

Admin dapat memantau data 

melalui dashboard. 

Riwayat input dan 

penelusuran data 

Pencarian data dilakukan 

secara manual pada arsip 

Excel. 

Riwayat data dapat ditelusuri 

lebih mudah melalui sistem. 

Pengelolaan status 

barang rusak 

Status barang dicatat secara 

manual. 

Status barang dapat dikelola 

melalui sistem. 

Rekapitulasi data 

barang rusak 

Rekap data dilakukan 

manual dari file Excel. 

Rekap data tersedia pada 

dashboard admin. 

Penyusunan laporan 
Laporan dibuat manual dari 

data Excel. 

Laporan dibuat lebih mudah 

dari data yang tersimpan dalam 

sistem. 

Pengarsipan barang 

rusak 

Arsip disimpan manual dan 

sulit dicari kembali. 

Arsip tersimpan digital dan 

lebih mudah diakses. 

Efisiensi kerja admin 

gudang 

Admin melakukan banyak 

pekerjaan berulang secara 

manual. 

Pekerjaan admin lebih ringan 

karena data sudah diinput 

teknisi dan langsung terekap. 
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3.4 Keunggulan dan Kelemahan Luaran 

Luaran utama kegiatan ini memiliki beberapa keunggulan. Pertama, sistem mampu 

mengintegrasikan proses pelaporan, pencatatan, verifikasi, dan pemantauan barang rusak dalam 

satu platform. Kedua, sistem membantu mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual di 

Excel dan komunikasi terpisah melalui aplikasi pesan instan. Ketiga, sistem memudahkan admin 

dalam memantau data melalui dashboard, menyusun rekapitulasi, dan menelusuri riwayat data. 

Keempat, sistem sesuai dengan kebutuhan mitra karena dikembangkan berdasarkan permasalahan 

nyata di lokasi kegiatan. Keunggulan ini menunjukkan bahwa luaran pengabdian cukup relevan 

dengan kondisi institusi sasaran, khususnya pada lingkungan kerja yang membutuhkan kecepatan, 

ketelitian, dan keterpaduan data. Di sisi lain, luaran ini juga masih memiliki kelemahan. Fitur 

pelacakan status barang belum sepenuhnya memberikan pengalaman yang optimal bagi seluruh 

pengguna, sebagaimana terlihat dari adanya 8% respons netral pada indikator tersebut. Selain itu, 

keberhasilan penggunaan sistem masih dipengaruhi oleh kedisiplinan pengguna dalam melakukan 

input data secara konsisten. Dengan kata lain, meskipun sistem telah tersedia, efektivitasnya tetap 

memerlukan komitmen pengguna agar seluruh proses berjalan sesuai alur digital yang telah 

dirancang. Kelemahan ini wajar pada tahap awal implementasi dan dapat menjadi dasar untuk 

penyempurnaan lebih lanjut. 

 

3.5 Tingkat Kesulitan Pelaksanaan dan Peluang Pengembangan 

Dalam pelaksanaannya, tingkat kesulitan kegiatan berada pada proses perubahan dari 

sistem manual ke sistem digital. Tantangan utama bukan hanya pada pembangunan aplikasi, tetapi 

juga pada penyesuaian alur kerja pengguna yang sebelumnya terbiasa dengan pencatatan manual. 

Pengguna perlu memahami prosedur baru, mulai dari input data, verifikasi, hingga pemantauan 

status barang melalui sistem. Selain itu, sinkronisasi antara teknisi dan admin juga menjadi faktor 

penting agar data yang masuk ke dalam sistem tetap akurat dan konsisten. Dengan demikian, 

tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan lebih banyak terletak pada aspek adaptasi pengguna dan 

integrasi kebiasaan kerja, bukan semata-mata pada aspek teknis aplikasi. Sistem ini memiliki 

peluang pengembangan yang cukup besar. Pengembangan dapat diarahkan pada penyempurnaan 

fitur pelacakan status barang, peningkatan kualitas dashboard monitoring, integrasi data 

pengiriman barang ke kantor regional atau pusat, serta pengembangan laporan otomatis yang lebih 

lengkap. Selain itu, sistem juga berpeluang untuk dikembangkan menjadi media pengelolaan 

logistik yang lebih luas, tidak terbatas pada retur barang rusak saja, tetapi juga mencakup 

pendataan barang masuk, barang keluar, dan monitoring distribusi perangkat. Dengan peluang 

tersebut, hasil pengabdian ini tidak hanya bermanfaat dalam jangka pendek untuk menyelesaikan 

masalah administratif, tetapi juga berpotensi menjadi dasar transformasi digital operasional 

gudang secara lebih menyeluruh pada masa mendatang. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi sistem informasi retur barang rusak berbasis web di PT Telkom Akses 

Kudus telah membantu meningkatkan pengelolaan retur barang rusak yang sebelumnya masih 

dilakukan secara manual dan belum terintegrasi. Sistem yang dibangun mampu mendukung 

proses login, registrasi teknisi, input data barang rusak, verifikasi Serial Number (SN), 

pengelolaan status barang, serta monitoring melalui dashboard. Hasil penerapan menunjukkan 

bahwa proses pelaporan, pencatatan, penyimpanan data, penelusuran riwayat, rekapitulasi, dan 

penyusunan laporan menjadi lebih mudah, lebih teratur, dan lebih efisien. Sistem ini juga 

memberikan manfaat bagi operasional gudang karena mampu mengintegrasikan proses 

pelaporan, pencatatan, verifikasi, dan pemantauan barang rusak dalam satu sistem, serta 

mengurangi penggunaan pencatatan manual dengan Microsoft Excel dan komunikasi terpisah 

melalui aplikasi pesan instan. Meskipun demikian, sistem ini masih memiliki kekurangan, 

Integrasi proses 

pengelolaan retur 

barang rusak 

Proses retur belum 

terintegrasi dan masih 

manual. 

Proses retur lebih terintegrasi 

melalui sistem berbasis web. 
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terutama pada fitur pelacakan status barang yang belum sepenuhnya optimal dan pada 

penggunaan sistem yang masih bergantung pada kedisiplinan pengguna dalam melakukan input 

data. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penyempurnaan fitur 

pelacakan status barang, peningkatan dashboard monitoring, integrasi data pengiriman ke kantor 

regional atau pusat, serta penyediaan laporan otomatis yang lebih lengkap agar sistem dapat 

memberikan manfaat yang lebih luas. 
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